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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di bahas pada bab-bab sebelumnya
tentang Pergeseran budaya Molihuto di Desa Sonuo Kecamatan Boalngitang Barat,

maka pada bagian ini penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Budaya Molihuto pada masyarakat Desa Sonuo tampak pada berbagai bidang
kehidupan terutama dalam bidang ekonomi dan sosial budaya

2. Pergeseran budaya Molihuto pada masyarakat Desa Sonuo telah membawa
budaya khas Bolangitang khususnya Desa Sonou dalam hal ini budaya
Molihuto hampir menemui titik kepunahan dari wujud keasliannya.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Pergeseran Budaya Molihuto
di Desa Sonuo Kecamatan Bolangitang Barat yakni : faktor teknologi, sosial

budaya, ekonomi, pendidikan dan sinamika sosial masyarakat.



5.2 Saran-saran

Atas dasar hasil penelitian dan simpulan dai atas maka dapat dikemukakan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Mengingat pentingnya nilai-nilai budaya sehingga generasi muda sebagai
pewaris sepantasnya harus mengetahui, menjaga, menggali dan melestariakn
budaya-budaya lokal yang ada khususnya budaya Molihito yanag ada di
Bolangitang khususnya di Desa Sonuo

Pemerintah Desa, Kecamatan sampai Kabupaten bahkan lembaga-lembaga
sosial kiranya dapat turut andil dalam melestarikan budaya lokal dengan cara
memberikan motivasi atau pencerahan kepada masyarakat akan pentingnya
budaya lokal dalam kehidupan masyarakat.

Diharapakn kepada masyarakat Desa Sonuo hendaknya budaya-budaya
tradisional yang ada khususnya budaya Molihuto, usahakan semua elemen
masyarakat yang ada, dapat melestarikan budaya Molihuto ini, karena denagn
melestarikan budaya in, kita dapat memperkaya budaya nasional dan sebagai

modal dasar bagi pelaksanaan pembangunan.
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